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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku berjudul “Pembelajaran Matematika Abad 21:
Pendekatan Pedagogis, Teknologis, dan Kolaboratif” ini dapat diselesaikan
dengan baik. Buku ini lahir dari kebutuhan akan literatur yang komprehensif
dan mutakhir mengenai berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran
matematika yang relevan dengan dinamika pendidikan abad ke-21. Di tengah
percepatan teknologi, tuntutan kompetensi numerasi, dan perubahan
karakteristik peserta didik, pembelajaran matematika tidak lagi dapat
disampaikan secara konvensional, melainkan membutuhkan inovasi,
kreativitas, serta integrasi pedagogi dengan teknologi.Transformasi
pembelajaran masa kini mendorong guru untuk tidak hanya menguasai materi,
tetapi juga mampu merancang pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan
berpusat pada siswa. Buku ini berupaya menghadirkan kerangka teoritis dan
praktis mengenai berbagai strategi pembelajaran matematika—mulai dari
pendekatan individual, pembelajaran berbasis teknologi, metakognisi, diskusi
kolaboratif, hingga model pembelajaran modern seperti Problem Based
Learning, Project Based Learning, STEM, Discovery Learning, Game Based
Learning, dan diferensiasi. Integrasi berbagai pendekatan ini diharapkan
mampu memperkuat pemahaman konsep, meningkatkan kreativitas
matematis, serta menumbuhkan pola pikir positif terhadap matematika.

Penyusunan buku ini juga merupakan kontribusi nyata dalam mendukung
agenda peningkatan kualitas pendidikan nasional, khususnya dalam konteks
implementasi Kurikulum Merdeka, penguatan literasi numerasi, dan
percepatan adopsi pedagogi inovatif di sekolah. Dengan menghimpun
pemikiran dari berbagai penulis dan praktisi pendidikan, buku ini
menghadirkan perspektif yang kaya mengenai tantangan pembelajaran
matematika di berbagai jenjang serta solusi strategis yang dapat diterapkan di
kelas.Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh rekan pendidik,
akademisi, dan praktisi yang telah memberikan inspirasi, masukan, serta
pengalaman empiris yang memperkaya isi buku ini. Penghargaan juga kami
haturkan kepada para pembaca yang terus berkomitmen mengembangkan
pembelajaran matematika yang lebih humanis, kreatif, dan relevan dengan
kebutuhan zaman.Akhirnya, kami menyadari bahwa buku ini belum



sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan
demi perbaikan dan pengembangan pada edisi selanjutnya. Semoga kehadiran
buku ini dapat memberikan manfaat, memperluas wawasan, serta menjadi
landasan bagi guru, calon guru, peneliti, dan pemerhati pendidikan dalam
merancang pembelajaran matematika yang lebih inovatif dan berdampak.

Penulis



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR iv
DAFTAR ISI vi
BAB 1 STRATEGI PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI ERA

TRANSFORMASI PENDIDIKAN 1

Dr. Hersiyati Palayukan, M. Pd
Universitas Kristen Indonesia Toraja

A, Pendahuluan.........coccoooiiiiiiiiiiieeeeee e 1
B. Transformasi Strategi Pembelajaran Matematika...........cccccoeeenennee. 3
C. Peran Guru Dalam Mengelola Transformasi Strategi Pembelajaran
MatematiKa ....c..ooveeieriiiieiieete e 4
Daftar Pustaka ..........cocooiiiiiiiiiiiiiiiineecee e 8
Profil PenuULIS ......eeviieiieiiieeie ettt 9
BAB 2 STRATEGI MENGATASI KESULITAN BELAJAR
MATEMATIKA 10

Dr. Inelsi Palengka, M.Pd.
Universitas Kristen Indonesia Toraja

A, Pendahuluan............ccooooiiiiiiiiiiiii 10
B. Pendekatan Individual Dalam Pembelajaran.............ccccccvvevveennnnnns 11
C. Pemanfaatan Teknologi Dalam Pembelajaran............cccceveeenenee. 12
D. Strategi Metakognitif Dalam Pembelajaran Matematika................. 14
E. Penguatan Motivasi Dan Mindset Positif Dalam Pembelajaran
MatematikKa .........ccooiiiiiiiiiiiiiii e 16
F. Diskusi Sebagai Strategi Efektif Mengatasi Kesulitan Belajar
MatematiKa ......ccooivuiiiiiiieieceeee e 17
G. Evaluasi Yang Menyenangkan ...........ccocceviiviiiiiiniienienieeeeeee, 19
Daftar Pustaka .......c..cocoovieiiiiininiiiccecece e 20
Profil Penulis.......ccoooiiiiiiiiiiiiiiiieccce e 24
BAB 3 STRATEGI PEMBELAJARAN MATEMATIKA ........ccceeeeuene 25

Monika Silolongan, S. Pd
SMP Negeri 1 Tondon

A, Pendahuluan.........cccccoceeieniniiiiniieccecce e 25
B. Definisi Strategi Pembelajaran ............ccoeevevieviienieneenensne e, 26
C. Strategi Pembelajaran Matematika Yang Dapat Diterapkan ........... 28
DL PONULUP vttt ettt e e e e snnaeen 35

vi



Daftar Pustaka .........coccoooiiieieieee e 36

Profil PenuliS .......oeoveeiiieiieriie ettt e 38
BAB 4 PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN STEM
BERBASIS PROJECT BASED LEARNING (PJBL) UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF
MATEMATIS 39
Nopen Ponno Bulan, S.Pd
SMK Negeri 1 Arall

A, Pendahuluan..........ccoocoeiiiiiiiiiie e 39
B. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis ..........ccccceeceeveererrneenenne. 41
C. Teori Pembelajaran KonstruKtiviSme ...........ccceevevveervrencreesnveesneenns 43
D. Model Project-Based Learning (PJBL) Dalam Stem....................... 45
Daftar Pustaka .........ccocooiiiiiiiii e 48
Profil Penulis .....cc.coiiiiiieieieieeee e 50
BAB 5 MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATETAMTIKA SD
MELALUI METODE DRILL 51

Jayanti Mairi, S.Pd
Universitas Kristen Indonesia Toraja

A, Pendahuluan.........coccooiiiiiiiiiie 51
B. Konsep Metode Drill .........ccoeovieiieniiniiiiecieeeeeeeeee e 52
C. Mekanisme Penerapan Metode Drill .........coccveiviiiiiiiinciiieieecies 54
D. Manfaat Metode Drill Dalam Pembelajaran Matematika................ 55
E. Kelemahan Dan Tantangan Penerapan Metode Drill ...................... 56
F. Strategi Inovatif Dalam Menerapkan Metode Drill......................... 57
G. Implikasi Metode Drill Terhadap Hasil Belajar ...........c..ccccuveneeeeee. 57
H.  Penutup c.eeeeiieeee ettt 59
Daftar Pustaka .........coooeiiiiiieee e 61
Profil Penulis .....cc.ceviiiiiiiiiieeee e 63
BAB 6 STRATEGI PEMBELAJARAN MATEMATIKA UNTUK
DAERAH DENGAN KETERBATASAN AKSES TEKNOLOGIL......... 64

Imelda Tanduk, S.Pd, Gr
SMP Negeri 2 Kapala Pitu

A, Pendahuluan............cccooooiiiiiiiiiiiii 64
B. Kesenjangan Digital Dan Tantangannya Dalam Pembelajaran
MatematiKa ......ccooiriiiiriiniieceeeee e 65

vii



C. Karakteristik Pembelajaran Matematika Di Daerah Dengan

Keterbatasan Akses Teknologi........cccceeveeviiririiiieiiienieniesieeeeee, 67
D. Strategi Pembelajaran Low-Tech dan No-Tech dalam Pembelajaran

MatemMatiKa ......oveeeieiieiieee e 70
E. Evaluasi Pembelajaran Matematika dalam Kondisi Minim

<) 110 (o} o USRS 72
Daftar PUStaKa ........cooouiiiiiiiiiiiccecce e et 76
Profil PenuliS ......coiveeiieieei et 79

BAB 7 STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI ERA

DIGITALISASI 80
Athrieana Badi’, S.E., Gr.
SMAS Kristen Rantepao
A, Pendahuluan.........c..cccooiiiiiiiiiiiiicc e 80
B. Konsep Dasar Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based
LOATIING) «ecvvevieeee ettt ettt st et baesntee e 82

E. Integrasi PBL dalam Pembelajaran Matematika Era Digitalisasi.... 84
F. Dampak Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap HOTS dan

Literasi Digital........cccouviiiiiiiiiieiie et 86

G. Tantangan yang Dihadapi Guru dan Solusinya .........cccceccevereenenne. &9

H. Tantangan yang Dihadapi Peserta didik dan Solusinya................... 91

Daftar Pustaka .........coooeiiiiiieee e 94

Profil PenuULIS ......ceeieeieeieeeie ettt 96
BAB 8 DESAIN PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS

PROBLEM-BASED LEARNING DI KELAS ABAD KE-21 ................ 97

Yuliani Patandung, S.Pd
SMAN 1 Dekai Yahukimo

A, Pendahuluan..........ccooooeiiiiiiiiiniee e 97
B. Desain dan Tahapan Implementasi Problem-Based Learning dalam
Pembelajaran Matematika ............cccoeeveeeiiecieenienienee e 100
C. Dampak PBL terhadap Pengembangan Kompetensi Matematis Abad
S LTSS 103
Daftar Pustaka .........ccocooiiiiiiiiiieee e 107
Profil Penulis ......coouiiiiiiieiieiee e 110

viii



BAB 9 STRATEGI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI PADA

ILMU PENDIDIKAN MATEMATIKA 111
Tiku Lembang Bato’, S.Pd.
SMA Kristen Rantepao
A. Pendahuluan.........ccccoooiiiiiiiiii e 111
B. Konsep Dasar Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Pendidikan
MateMAtIKA ....eeoveeeeieeieeie ettt e 113
C. Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Ilmu
MatemMatiKa ....c.eeueeiiiiieieee e 115
D. Diferensiasi Proses Dan Produk Dalam Pembelajaran
MatematiKa ....cocueeiiiiiiiieecee e 118
B, PenutUD .o e 120
Daftar Pustaka .........cocoeiiiiiiiii e 121
Profil Penulis ......c.cooiiiiiiieiiieee e 123

BAB 10 IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP VOLUME
KUBUS DAN BALOK 124
Gideon Sarungallo, S.Pd.

SMPN 2 Sanggalangi Satap

A. Pendahuluan............ccocooiiiiiiiniiiiee 124
B. Hakikat Volume Kubus dan Balok dalam Pembelajaran
MatematiKa ......c.coeruiviriieicicieeeeee e 126
C. Konsep dan Prinsip Dasar Project-Based Learning (PJBL).......... 129
D. Desain Pembelajaran Volume Kubus dan Balok Berbasis Project-
Based Learning.............couecueeeeecieeiesiesieseesie e 131
E. Evaluasi Pembelajaran dan Dampak Penerapan PJBL terhadap
Pemahaman Volume Kubus dan Balok .............coceiinieninnnnne. 134

F. Evaluasi Pembelajaran dan Dampak Penerapan Project-Based
Learning (PJBL) terhadap Pemahaman Volume Kubus dan

BalOK...oiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeee et e e 139
Daftar PUStaKa .....ooooviiiiiiiiiii 142
Profil PENULIS ...ttt e e e s e 145



BAB 11 OPTIMALISASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK)
DI SMA 146
Jefri Layuk Pake, S.Pd.

Universitas Kristen Indonesia Toraja

A. Pendahuluan.........ccccoooiiiiiiiiii e 146
B. Konsep Dasar Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ..........ccccocuvenneee. 147
C. Urgensi PTK Di SMA ...ccooiiiiiiiiiinitecteeeeteeetee e 147
D. Strategi Optimalisasi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Di SMA. 149
E.  PenutUD .o 152
Daftar PUStaKa ........ccooviiiiiiiiiicecce e e 153
Profil Penulis ......coouiiiiiiiiiieiieie e 154



BAB 1
STRATEGI PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI ERA

TRANSFORMASI PENDIDIKAN

Dr. Hersiyati Palayukan, M. Pd
Universitas Kristen Indonesia Toraja

A. PENDAHULUAN
Era transformasi pendidikan ditandai dengan terjadinya perubahan

mendasar dalam paradigma pembelajaran yang dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi informasi, perubahan kebijakan pendidikan, dan kebutuhan abad 21.
Pembelajaran tidak lagi sekadar berorientasi pada penguasaan konten, tetapi
juga pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas (4C). Oleh karena itu, strategi pembelajaran matematika perlu
disesuaikan agar mampu menjawab tantangan zaman serta mengakomodasi
karakteristik peserta didik yang semakin beragam. Strategi pembelajaran
merupakan suatu pendekatan atau rencana umum yang dirancang untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran dalam konteks
pendidikan modern tidak lagi dipahami sekadar sebagai teknik mengajar,
tetapi sebagai seperangkat keputusan konseptual yang dirancang secara
sistematis untuk mengarahkan proses belajar secara efektif. Menurut
Reigeluth dan Carr-Chellman (2019), strategi pembelajaran merupakan
kerangka perencanaan yang mengatur bagaimana pembelajaran dirancang,
disajikan, dan diorganisasikan agar sesuai dengan tujuan instruksional.
Strategi bersifat lebih luas dibanding metode karena berfungsi sebagai dasar
pemilihan model, teknik, media, serta aktivitas pembelajaran yang akan
digunakan guru.Pandangan ini diperkuat oleh Branch (2020), yang
menegaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan bagian integral dari
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desain instruksional, di mana setiap keputusan harus mempertimbangkan
karakteristik siswa, tujuan kompetensi, serta konteks pembelajaran. Melalui
pendekatan sistematis seperti ADDIE, strategi dipandang sebagai proses
perencanaan yang memastikan keselarasan antara tujuan, materi, metode, dan
evaluasi secara menyeluruh. Dengan demikian, strategi tidak berdiri sendiri,
tetapi menjadi fondasi untuk memilih metode dan perangkat pembelajaran
yang paling efektif.

Lebih lanjut, Gagné, Wager, Golas, dan Keller (2020) menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran mencakup keputusan mengenai bagaimana
informasi  disajikan, bagaimana siswa diberi kesempatan untuk
mempraktikkan keterampilan, serta bagaimana penguatan diberikan untuk
memperkokoh pemahaman. Strategi pembelajaran dipandang sebagai tahapan
terencana yang mengatur pola interaksi guru dan siswa sehingga
memungkinkan  terjadinya proses belajar yang bermakna dan
terstruktur.Dalam konteks kelas abad ke-21, strategi pembelajaran juga
mencakup pengembangan kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri,
kolaboratif, dan reflektif. Dooly dan Sadler (2020) menyatakan bahwa strategi
pembelajaran berfungsi sebagai kerangka yang mengintegrasikan tujuan
akademik dengan keterampilan strategis seperti komunikasi, kolaborasi, dan
pemecahan masalah. Dengan kata lain, strategi pembelajaran tidak hanya
berfokus pada penyelesaian konten, tetapi juga pada pengembangan
kompetensi diri siswa.Selain itu, perkembangan teknologi digital menuntut
strategi pembelajaran yang adaptif dan kontekstual. Hwang dan Chang (2021)
menekankan bahwa strategi pembelajaran modern harus mempertimbangkan
desain aktivitas, interaksi digital, integrasi multimedia, serta pemanfaatan
lingkungan belajar virtual. Strategi menjadi payung konseptual yang
membantu guru mengambil keputusan mengenai bagaimana teknologi
digunakan untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar.Dengan
demikian, berdasarkan kajian literatur mutakhir, strategi pembelajaran dapat
dipahami sebagai rencana menyeluruh yang bertujuan mengatur proses
instruksional melalui serangkaian keputusan terstruktur mengenai metode,
aktivitas, media, dan evaluasi pembelajaran. Strategi bersifat komprehensif
dan menjadi dasar bagi setiap langkah operasional dalam proses pembelajaran.
Perspektif terbaru ini memberikan landasan teori yang lebih kuat dibanding
referensi klasik, sekaligus lebih relevan dengan tuntutan pembelajaran
berbasis kompetensi dan teknologi di era saat ini.
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BAB 2
STRATEGI MENGATASI KESULITAN

BELAJAR MATEMATIKA

Dr. Inelsi Palengka, M.Pd.
Universitas Kristen Indonesia Toraja

A. PENDAHULUAN

Matematika sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang menantang
bagi banyak siswa. Kesulitan dalam memahami konsep matematika bukan
hanya masalah individu, tetapi juga merupakan tantangan yang dihadapi
dalam dunia pendidikan secara lebih luas (Riki, 2024). Berbagai faktor dapat
menyebabkan kesulitan belajar matematika, termasuk kurangnya pemahaman
dasar, metode pengajaran yang kurang efektif, rendahnya motivasi, hingga
faktor psikologis seperti kecemasan terhadap matematika atau "math anxiety."
(Hakim,2025).

Kesulitan belajar matematika tidak hanya berdampak pada prestasi
akademik siswa, tetapi juga dapat memengaruhi kepercayaan diri mereka
dalam menghadapi masalah sehari-hari yang berkaitan dengan angka dan
logika (Rohmah,2021). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
memahami berbagai strategi yang dapat digunakan untuk membantu siswa
mengatasi hambatan ini dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap
matematika.

Pendekatan yang sistematis dan terencana diperlukan untuk menangani
kesulitan belajar matematika. Guru perlu menerapkan metode yang lebih
fleksibel, interaktif, dan sesuai dengan gaya belajar siswa (Susin.d) .
Beberapa strategi yang telah terbukti efektif dalam membantu siswa
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mencakup pendekatan individual, pemanfaatan teknologi, pembelajaran
berbasis masalah, serta pengembangan keterampilan metakognitif.

Bab ini akan membahas berbagai strategi yang dapat digunakan untuk
mengatasi kesulitan belajar matematika, mulai dari pendekatan pedagogis
hingga penerapan teknologi dalam pendidikan. Dengan memahami dan
menerapkan metode yang tepat, diharapkan siswa dapat mengalami
peningkatan dalam pemahaman dan keterampilan matematika mereka, serta
lebih percaya diri dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
analitis.

B. PENDEKATAN INDIVIDUAL DALAM PEMBELAJARAN
Pendekatan individual dalam pembelajaran matematika bertujuan untuk

menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya belajar dan tingkat
pemahaman masing-masing siswa (Ovan,2022). Hal ini penting karena setiap
siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam memahami konsep
matematika, sehingga diperlukan strategi yang bersifat fleksibel dan responsif
terhadap kebutuhan mereka.

Langkah pertama dalam pendekatan individual adalah melakukan
diagnostic assessment (Lidia,2020) , yaitu evaluasi awal untuk memahami
hambatan yang dialami oleh siswa. Guru dapat menggunakan tes diagnostik,
observasi, serta wawancara dengan siswa untuk mengidentifikasi kesulitan
spesifik dalam belajar matematika. Beberapa kesulitan umum yang ditemukan
meliputi (Ernawati,2021): (1) Pemahaman konsep dasar yang lemah, seperti
operasi hitung dan pecahan (2) Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita dan
menerjemahkan informasi ke dalam model matematika (3) Rendahnya
motivasi dan rasa percaya diri dalam menghadapi materi matematika

Setelah kesulitan belajar siswa teridentifikasi, guru dapat menerapkan
differentiated instruction (Kurniati,2025) , yaitu strategi pembelajaran yang
disesuaikan dengan gaya dan kebutuhan masing-masing siswa. Diferensiasi
pembelajaran dapat dilakukan dalam berbagai aspek, seperti: (1) Diferensiasi
konten: Menyajikan materi dengan berbagai tingkat kompleksitas agar sesuai
dengan pemahaman siswa (2) Diferensiasi proses: Memberikan variasi
metode pembelajaran, seperti diskusi kelompok, eksperimen, atau simulasi
interaktif (3) diferensiasi produk: memungkinkan siswa untuk menunjukkan
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BAB 3
STRATEGI PEMBELAJARAN

MATEMATIKA

Monika Silolongan, S. Pd
SMP Negeri 1 Tondon

A. PENDAHULUAN
Strategi pembelajaran merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional

yang ada dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yang
menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, gerak Langkah, Mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.Undang-undang inilah yang mendukung adanya
strategi pembelajaran matematika untuk dapat diterapkan serta mencapai
tujuan pendidikan nasional. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar
yang berkembang pesat dan mempunyai peranan penting dalam kehidupan
sehari-hari sehingga di setiap jenjang pendidikan ilmu ini diajarkan karena
hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan matematika.
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang sengaja
dirancang oleh guru dengan tujuan untuk menciptakan suasana yang
memungkinkan terjadinya kegiatan belajar matematika. Dalam pembelajaran
matematika siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari guru tetapi juga
dari siswa itu sendiri sebagaimana yang dikatakan Golden bahwa
pembelajaran matematika harus lebih dibangun oleh siswa daripada
ditanamkan oleh guru. Dengan adanya pembelajaran matematika maka dapat
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membantu siswa untuk mempersiapkan diri menghadapi perubahan
kehidupan di dunia yang selalu berkembang. Siswa dituntut untuk mempunyai
kemampuan untuk memperoleh memilih dan mengolah informasi secara
efektif dan efisien Sehingga dalam hal ini siswa memerlukan pemikiran yang
logis kreatif dan kritis agar kemampuan tersebut dapat dimiliki siswa pada
proses pembelajaran matematika maka guru sangat berperan  dalam
menentukan berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar matematika
pentingnya peran guru dalam pendidikan tidak terlepas dari kemampuan guru
dalam menyampaikan materi kepada siswa, Oleh karena itu pada proses
pembelajaran guru perlu meningkatkan kemampuan mengajar guna menjadi
guru yang profesional. kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan guru
dalam mengajar dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat strategi
pembelajaran adalah tindakan yang dilakukan guru dalam hal untuk mencapai
tujuan pembelajaran. tujuan pembelajaran tercapai dapat dilihat dari proses
pembelajaran yang berlangsung dan hasil yang diperoleh anak didik setelah
proses pembelajaran seperti yang dikatakan nanah sudjanah bahwa strategi
mengajar adalah tindakan nyata dari guru atau praktek guru melaksanakan
pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan lebih efisien.
Maka dalam proses pembelajaran di sekolah guru hendaknya memilih dan
menggunakan pendekatan strategi metode dan teknik yang dapat membuat
anak didik merasakan suka pada pembelajaran sehingga mereka akan
bersemangat dan aktif dalam pembelajaran.

B. DEFINISI STRATEGI PEMBELAJARAN
Strategi pembelajaran adalah siasat atau kiat yang sengaja direncanakan

oleh guru, berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran agar pelaksanaan
pembelajaran berjalan dengan lancar dan tujuan yang berupa hasil belajar bisa
tercapai secara optimal. Adapun tujuan adanya strategi adalah pertama agar
para pendidik dan calon pendidik mampu melaksanakan serta mengatasi
program dan permasalahan pendidikan dan pengajaran kedua agar para
pendidik dan calon pendidik memiliki wawasan yang utuh lancar terarah
sistematis dan efektif.

Sedangkan belajar matematika secara khusus sebagaimana didefinisikan
William Brownwell, bahwa belajar matematika merupakan belajar bermakna
dalam arti setiap konsep yang dipelajari harus benar-benar dipahami sebelum
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BAB 4
PEMBELAJARAN DENGAN
PENDEKATAN STEM BERBASIS
PROJECT BASED LEARNING (PJBL)
UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

MATEMATIS

Nopen Ponno Bulan, S.Pd
SMK Negeri 1 Arall

A. PENDAHULUAN
Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah, pendidikan STEM

bertujuan mengembangkan peserta didik yang STEM literate (Bybee, 2013),
dengan rincian sebagai berikut: (1) Memiliki pengetahuan, sikap, dan
keterampilan untuk mengidentifikasi pertanyaan dan masalah dalam situasi
kehidupannya, menjelaskan fenomena alam, mendesain, serta menarik
kesimpulan berdasar bukti mengenai isu-isu terkait STEM; (2) Memahami
karakteristik khusus disiplin STEM sebagai bentuk-bentuk pengetahuan,
penyelidikan, dan desain yang digagas manusia; (3) Memiliki kesadaran
bagaimana disiplindisiplin STEM membentuk lingkungan material,
intelektual dan kultural; (4) Memiliki keinginan untuk terlibat dalam kajian
isu-isu terkait STEM (misalnya efisiensi energi, kualitas lingkungan,
keterbatasan sumberdaya alam) sebagai warga negara yang konstruktif,
peduli, serta reflektif dengan menggunakan gagasan-gagasan sains, teknologi,
rekayasa, dan matematika;
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STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
empat disiplin ilmu: sains, teknologi, teknik, dan matematika. Menurut
Afriana, Permanasari, dan Fitriani (2016), pembelajaran STEM menekankan
pada pemecahan masalah melalui pengaplikasian pengetahuan yang diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan keterampilan proses sains
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ismayani bahwa pendekatan STEM dikembangkan sebagai respons terhadap
kebutuhan keterampilan abad 21 yang menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi, kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah kompleks
(Ismayani, 2016).Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad
ke-21 menuntut dunia pendidikan untuk menghasilkan peserta didik yang
kreatif, kritis, dan adaptif terhadap perubahan. Dalam konteks pembelajaran
matematika, kemampuan berpikir kreatif matematis menjadi salah satu
kompetensi penting yang harus dikembangkan sejak dini. Namun,
pembelajaran matematika masih banyak didominasi pendekatan prosedural
yang kurang memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide,
mengembangkan strategi, dan menghasilkan solusi baru. Kondisi ini
menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan
berorientasi pada pemecahan masalah nyata.

Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
hadir sebagai jawaban atas tantangan tersebut karena ~mampu
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam satu pengalaman belajar yang
utuh. STEM mendorong siswa untuk melihat matematika tidak sebagai
konsep abstrak, tetapi sebagai alat untuk memahami fenomena, merancang
solusi, dan memecahkan persoalan di kehidupan sehari-hari. Beberapa
penelitian terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kreativitas dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Integrasi STEM menjadi
lebih bermakna ketika dipadukan dengan model Project Based Learning
(PjBL), yaitu pembelajaran berbasis proyek yang mengajak siswa untuk
merancang produk atau solusi melalui proses investigatif. Dalam model ini,
siswa tidak hanya memahami konsep matematika, tetapi juga menerapkannya
dalam proyek otentik yang relevan dengan kebutuhan masa kini.
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BAB 5
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
MATETAMTIKA SD MELALUI

METODE DRILL
Jayanti Mairi, S.Pd
Universitas Kristen Indonesia Toraja

A. PENDAHULUAN
Pendidikan matematika di Sekolah Dasar (SD) memegang peranan

fundamental dalam membentuk kerangka berpikir peserta didik. Ini adalah
landasan utama untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis,
dan analitis, yang tidak hanya krusial untuk pemahaman matematika itu
sendiri, tetapi juga penting dalam berbagai aspek kehidupan dan disiplin ilmu
lainnya. Matematika membekali siswa dengan keterampilan pemecahan
masalah dan penalaran yang esensial untuk menghadapi tantangan di dunia
nyata.Namun, kenyataan di lapangan seringkali menunjukkan bahwa banyak
siswa masih menghadapi kesulitan yang signifikan dalam memahami konsep
dasar matematika. Kesulitan ini bisa bermanifestasi dalam berbagai bentuk,
mulai dari kebingungan dalam operasi hitung sederhana hingga
ketidakmampuan untuk menerapkan konsep matematika dalam situasi yang
berbeda. Rendahnya pemahaman ini secara langsung berkorelasi dengan
capaian hasil belajar yang kurang memuaskan. Dampak negatifnya tidak
berhenti pada nilai akademik semata, tetapi juga merambat pada aspek
psikologis siswa, seperti menurunnya motivasi belajar dan kepercayaan diri
dalam menghadapi pembelajaran matematika selanjutnya. Lingkaran setan ini
dapat menghambat perkembangan akademik siswa secara keseluruhan,
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menjadikannya sebuah tantangan serius yang perlu diatasi dalam dunia
pendidikan dasar.

Menghadapi tantangan tersebut, dibutuhkan pendekatan pembelajaran
yang tidak hanya tepat guna tetapi juga tepat sasaran. Sebuah pendekatan yang
mampu menjembatani kesenjangan antara kurikulum yang ada dan realitas
kemampuan siswa. Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif dalam
mengembangkan keterampilan dasar matematika adalah metode drill. Metode
dril, dalam esensinya, adalah sebuah strategi pembelajaran yang
menyediakan latihan yang intensif, konsisten, dan sistematis kepada siswa.
Latihan ini disajikan dalam bentuk soal-soal sejenis yang diberikan secara
berulang-ulang, dengan tujuan utama untuk membentuk kebiasaan dan
keterampilan otomatisasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah
matematika secara cepat dan tepat.Penting untuk dipahami bahwa metode drill
bukanlah sekadar praktik mengerjakan soal dalam jumlah yang banyak,
melainkan didasari pada prinsip-prinsip psikologi kognitif tentang
pembentukan kebiasaan dan otomatisasi (Mace, 1932; Spitzer, 1939). Lebih
dari itu, ia merupakan sebuah proses pembelajaran yang terstruktur dan
melibatkan strategi penguatan (reinforcement) serta repetisi (pengulangan)
yang berkesinambungan. Dalam konteks ini, peran guru sangat vital. Guru
bertindak sebagai fasilitator yang membimbing siswa melalui proses latihan,
sekaligus sebagai evaluator yang memastikan bahwa setiap pengulangan
memiliki tujuan yang jelas dan menghasilkan kemajuan yang terukur dalam
pembentukan keterampilan belajar siswa. Dengan demikian, metode drill
bukan hanya tentang kuantitas, tetapi juga tentang kualitas dan efektivitas
pengulangan untuk mencapai penguasaan keterampilan yang kokoh.

B. KONSEP METODE DRILL
Metode drill, juga dikenal sebagai metode latihan berulang, adalah teknik

pembelajaran yang menempatkan penekanan kuat pada penguasaan
keterampilan melalui praktik dan latihan yang berulang-ulang. Esensi dari
pendekatan ini adalah memungkinkan peserta didik untuk mencapai tingkat
kemahiran di mana mereka mampu melakukan suatu prosedur atau
menyelesaikan suatu jenis masalah dengan benar dan cepat, bahkan tanpa
perlu berpikir secara mendalam pada setiap langkahnya karena sudah terbiasa
dan "otomatis" melakukannya. Konsep ini didasarkan pada prinsip bahwa
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BAB 6

STRATEGI PEMBELAJARAN
MATEMATIKA UNTUK DAERAH
DENGAN KETERBATASAN AKSES

TEKNOLOGI

Imelda Tanduk, S.Pd, Gr
SMP Negeri 2 Kapala Pitu

A. PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika merupakan salah satu komponen penting

dalam pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif pada siswa. Namun, masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
matematika, terutama siswa yang berada di daerah pelosok dengan
keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan modern dan teknologi
informasi.\Di era digital saat ini, banyak inovasi pembelajaran matematika
yang mengandalkan teknologi, seperti pembelajaran berbasis aplikasi, video
pembelajaran, atau platform belajar online. Namun, inovasi tersebut belum
dapat menjangkau seluruh siswa di Indonesia, terutama yang berada di daerah
pelosok dimana akses internet terbatas dan banyak siswa yang belum memiliki
perangkat digital seperti smartphone atau komputer.

Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2023,
masih terdapat sekitar 25% sekolah di Indonesia yang berada di daerah
terpencil dengan akses internet yang terbatas atau bahkan tidak ada. Selain itu,
sekitar 40% siswa di daerah pelosok tidak memiliki akses terhadap perangkat
digital untuk menunjang pembelajaran. Kondisi ini tentu menjadi tantangan
tersendiri bagi guru matematika dalam merancang dan melaksanakan
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pembelajaran yang efektif, bermakna, dan sesuai dengan konteks lokal.Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran matematika alternatif yang tidak
bergantung pada teknologi digital, namun tetap dapat mengembangkan
kompetensi matematika siswa secara optimal. Strategi pembelajaran tersebut
harus mempertimbangkan konteks lokal, memanfaatkan sumber daya yang
tersedia, serta relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa di daerah pelosok.

B. KESENJANGAN DIGITAL DAN TANTANGANNYA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
Pembelajaran matematika pada era modern semakin diwarnai oleh

pemanfaatan teknologi digital sebagai media utama untuk mendukung
pemahaman konsep dan keterampilan pemecahan masalah. Namun, realitas
pendidikan di Indonesia menunjukkan adanya ketimpangan yang signifikan
antara daerah yang memiliki akses teknologi memadai dan daerah yang
menghadapi keterbatasan infrastruktur digital. Kondisi ini menciptakan
kesenjangan kualitas pembelajaran, terutama pada mata pelajaran matematika
yang membutuhkan representasi visual, simulasi, dan eksplorasi interaktif
untuk meningkatkan pemahaman siswa. Sejumlah studi menegaskan bahwa
digital divide masih menjadi hambatan besar bagi pemerataan mutu
pendidikan nasional (Yulianto, 2025).

Keterbatasan akses internet, minimnya perangkat teknologi, dan
rendahnya literasi digital di lingkungan sekolah pedesaan dan daerah 3T
menyebabkan guru dan siswa belum dapat memanfaatkan teknologi
pembelajaran secara optimal. Penelitian menunjukkan bahwa hambatan
infrastruktur bukan hanya berdampak pada akses materi, tetapi juga
memengaruhi cara guru merancang pembelajaran dan memberikan umpan
balik (Rahmadi, 2025). Dalam konteks tersebut, pembelajaran matematika
sering kali masih berlangsung secara tradisional, sehingga sulit mencapai
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kreativitas.Di beberapa daerah pedesaan Indonesia, tantangan tidak hanya
sebatas akses internet, tetapi juga menyangkut keterbatasan listrik, ruang
belajar yang tidak memadai, hingga kurangnya pelatihan guru dalam
memanfaatkan alternatif strategi pembelajaran non-digital. Menurut studi
tentang komunitas pedesaan di Indonesia, perbedaan infrastruktur digital
antara kota dan desa memperdalam ketertinggalan akademik siswa (Setiawan
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BAB 7

STRATEGI PEMBELAJARAN
BERBASIS MASALAH DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI

ERA DIGITALISASI

Athrieana Badi, S.E., Gr.
Smas Kristen Rantepao

A. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah

membawa dampak signifikan bagi dunia pendidikan, khususnya dalam
pembelajaran matematika. Digitalisasi telah mengubah cara siswa mengakses
informasi, berinteraksi dengan materi, dan memecahkan masalah matematika.
Di era ini, peserta didik dituntut tidak hanya menguasai konsep-konsep
matematis, tetapi juga mampu berpikir kritis, memecahkan masalah kompleks,
dan memanfaatkan teknologi dalam proses belajar. Kondisi ini menjadi salah
satu alasan mengapa pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based
Learning atau PBL) menjadi semakin relevan dalam konteks pendidikan
modern (Han & Ellis, 2022).Pembelajaran berbasis masalah hadir sebagai
pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, di mana
mereka ditantang untuk menyelesaikan masalah autentik yang berhubungan
dengan kehidupan nyata. Dalam matematika, PBL membuka ruang bagi siswa
untuk mengonstruksi pemahaman melalui penyelidikan, analisis data,
kolaborasi, dan refleksi. Hal ini semakin penting di era digital ketika
kompleksitas informasi menuntut siswa untuk lebih mandiri dan terampil
dalam mengolah data secara kritis (Geng et al., 2022).

80 | Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Pembelajaran Matematika Di Era Digitalisasi



Digitalisasi pembelajaran juga menghadirkan sumber belajar yang lebih
beragam, seperti simulasi interaktif, platform pemodelan matematika,
learning management system, hingga perangkat berbasis kecerdasan buatan.
Ketika PBL dipadukan dengan teknologi digital, suasana pembelajaran
menjadi lebih kaya, dinamis, dan kontekstual. Penggunaan perangkat digital
memungkinkan siswa mengeksplorasi konsep matematika secara lebih
mendalam melalui visualisasi, representasi grafis, dan eksperimen virtual
(Leung & Wong, 2022).Selain memberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi konsep melalui berbagai media, integrasi PBL dan digitalisasi
juga dapat meningkatkan motivasi belajar. Siswa dapat berkolaborasi
menggunakan platform digital, berbagi pemikiran, menguji solusi, serta
mendokumentasikan proses berpikir mereka. Penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran bermedia digital meningkatkan keterlibatan siswa dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih personal serta bermakna (Han et
al., 2023).

Kebutuhan keterampilan abad ke-21 seperti critical thinking, creativity,
communication, dan collaboration semakin menegaskan pentingnya
pendekatan pembelajaran yang mendukung eksplorasi masalah. Pembelajaran
matematika tidak lagi cukup berfokus pada hafalan rumus, tetapi pada
kemampuan menerapkan konsep dalam pemecahan masalah nyata. PBL
menjadi salah satu strategi yang secara empiris terbukti mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi (Wahono et al,
2022).Lebih jauh, digitalisasi juga menuntut adanya literasi teknologi dalam
pembelajaran matematika. Dalam konteks ini, PBL berperan sebagai wadah
di mana siswa belajar memahami, mengevaluasi, dan menggunakan teknologi
secara tepat. Ketika siswa berhadapan dengan masalah matematika yang
memerlukan analisis data, mereka dituntut menggunakan perangkat digital,
baik untuk mengolah informasi maupun menyajikan solusi secara efektif.

Pada saat yang sama, guru matematika juga mengalami perubahan peran
dari penyampai informasi menjadi fasilitator proses belajar. Tantangan bagi
guru adalah bagaimana merancang masalah yang autentik, relevan, dan
mampu memicu proses berpikir mendalam. Digitalisasi dapat menjadi
pendukung penting bagi guru dalam merancang aktivitas PBL yang lebih
variatif dan berbasis data aktual.Lingkungan sosial dan budaya pembelajaran
matematika juga berubah secara signifikan. Siswa kini dapat berinteraksi
dalam ruang digital, bekerja sama melalui perangkat online, dan
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BAB 8

DESAIN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS
PROBLEM-BASED LEARNING

DI KELAS ABAD KE-21

Yuliani Patandung, S.Pd
SMAN 1 Dekai Yahukimo

A. PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 telah

mengubah secara fundamental profil keterampilan yang dibutuhkan peserta
didik, termasuk dalam bidang matematika. Pembelajaran tidak lagi cukup
berhenti pada penguasaan prosedur dan perhitungan rutin, tetapi harus
mendorong kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.
Dalam konteks ini, pembelajaran matematika dituntut untuk bertransformasi
dari sekadar penyampaian rumus menuju proses pemecahan masalah yang
autentik dan relevan dengan kehidupan nyata. Model Problem-Based
Learning (PBL) hadir sebagai salah satu pendekatan yang selaras dengan
tuntutan tersebut karena menempatkan masalah sebagai pusat proses
belajar.Matematika sebagai ilmu yang sarat dengan pola, struktur, dan
penalaran logis memiliki posisi strategis dalam pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Namun, dalam praktik di kelas, matematika sering kali
dipersepsi sebagai pelajaran yang abstrak dan terpisah dari konteks kehidupan.
PBL menawarkan jembatan antara konsep matematis dengan permasalahan
riil yang dihadapi siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
(meaningful learning). Penelitian menunjukkan bahwa PBL dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam mempelajari matematika karena
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mereka merasa tertantang untuk menemukan solusi dibanding sekadar
mengikuti langkah prosedural yang ditentukan guru (Adu-Gyamfi et al., 2023).

Karakteristik utama PBL adalah penggunaan masalah terbuka dan
kompleks yang tidak memiliki satu jawaban tunggal. Dalam pembelajaran
matematika, hal ini mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai strategi,
membandingkan solusi, dan merefleksikan proses berpikirnya. Dengan
demikian, PBL selaras dengan pengembangan Higher-Order Thinking Skills
(HOTS) seperti analisis, evaluasi, dan kreasi. Penelitian Mutlu dan Ceylan
(2024) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, terutama ketika masalah
yang diberikan dirancang kontekstual dan menantang.Abad ke-21 juga
ditandai oleh penetrasi teknologi digital dalam hampir seluruh aspek
kehidupan, termasuk pendidikan. Pembelajaran matematika tidak lagi terbatas
pada papan tulis dan buku teks, tetapi telah diperluas dengan bantuan
perangkat lunak matematis, simulasi, aplikasi pemodelan, dan platform
pembelajaran daring. Ketika desain pembelajaran matematika berbasis PBL
dipadukan dengan teknologi digital, siswa memperoleh kesempatan lebih luas
untuk memvisualisasikan konsep, memanipulasi data, dan menguji solusi
melalui representasi yang beragam (Siew et al., 2023). Hal ini menjadikan
PBL sangat relevan untuk kelas abad ke-21 yang kaya akan sumber belajar
digital.

Selain meningkatkan aspek kognitif, PBL juga mendukung
pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif. Dalam proses pemecahan
masalah, siswa diajak bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan ide,
membagi tugas, dan menyepakati solusi. Interaksi ini melatih kemampuan
komunikasi matematis, kemampuan menyimak, dan kemampuan
mengemukakan argumen berbasis data. Studi Han dan Ellis (2022)
menegaskan bahwa PBL dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif mampu
meningkatkan kedalaman pemahaman konsep sekaligus mengembangkan
kompetensi sosial yang diperlukan dalam dunia kerja modern.Desain
pembelajaran matematika berbasis PBL juga selaras dengan paradigma
pendidikan yang berpusat pada siswa (student-centered learning). Siswa
bukan lagi sekadar penerima informasi, tetapi menjadi subjek aktif yang
mengonstruksi pengetahuan melalui eksplorasi, investigasi, dan refleksi. Guru
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan, memberikan pertanyaan
pemantik, dan menyediakan sumber belajar yang relevan. Perubahan peran ini
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BAB 9
STRATEGI PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI PADA ILMU

PENDIDIKAN MATEMATIKA

Tiku Lembang Bato’, S.Pd.
SMA Kristen Rantepao

A. PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika pada abad ke-21 menghadapi tantangan yang

semakin kompleks seiring meningkatnya keragaman karakteristik peserta
didik dalam satu kelas. Siswa datang dengan latar belakang kemampuan
numerasi yang berbeda, gaya belajar yang variatif, serta kecepatan memahami
konsep matematis yang tidak seragam. Kondisi ini membuat model
pembelajaran tradisional yang bersifat satu arah dan seragam (one-size-fits-all)
tidak lagi memadai untuk memenuhi kebutuhan belajar seluruh siswa.
Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi hadir sebagai strategi pedagogis
yang memungkinkan guru memberikan layanan pendidikan secara lebih adil
dan responsif terhadap perbedaan individu.Dalam konteks pendidikan
matematika, diferensiasi menjadi semakin penting karena matematika adalah
disiplin ilmu yang sangat sistematis dan berbasis prasyarat. Ketika siswa
memiliki tingkat kesiapan yang berbeda dalam memahami konsep dasar, maka
penyampaian materi tanpa penyesuaian dapat menimbulkan kesenjangan
belajar yang semakin melebar. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi memungkinkan siswa dengan kesiapan rendah memperoleh
dukungan tambahan, sementara siswa berkemampuan tinggi tetap tertantang
melalui aktivitas yang lebih kompleks (Dobrowolska et al., 2020).
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Selain kesiapan belajar, minat siswa terhadap matematika juga bervariasi
dan memengaruhi motivasi belajar mereka. Dalam beberapa penelitian terbaru,
diferensiasi berbasis minat terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan
ketekunan belajar, terutama ketika siswa diberi kesempatan memilih konteks
masalah atau bentuk representasi yang sesuai preferensi mereka (Chen & de
Jong, 2020). Pendekatan ini membuat pembelajaran matematika lebih
bermakna dan relevan dengan kehidupan siswa.Profil belajar siswa juga
memainkan peran penting dalam pembelajaran berdiferensiasi. Setiap siswa
memiliki kecenderungan belajar yang berbeda—ada yang lebih mudah
memahami melalui visualisasi grafik, manipulatif konkret, diskusi kelompok,
atau simulasi digital. Diferensiasi proses memungkinkan guru merancang
aktivitas belajar yang fleksibel sehingga setiap siswa dapat memaksimalkan
potensinya melalui gaya belajar yang paling selaras dengan karakternya. Hal
ini sejalan dengan temuan Mujtaba dan Lawrence (2022), yang menunjukkan
bahwa keragaman strategi mengajar meningkatkan kualitas pemahaman
konsep matematis.

Peningkatan penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran
matematika semakin memperkuat urgensi penerapan diferensiasi. Aplikasi
matematika, simulasi geometri, asesmen adaptif, dan platform kolaboratif
memberikan peluang bagi guru untuk menyesuaikan tingkat kesulitan materi
maupun aktivitas berdasarkan kebutuhan individual siswa. Studi oleh Hwang
et al. (2021) menunjukkan bahwa teknologi adaptif mampu memberikan
pengalaman belajar personal yang lebih optimal dibandingkan pembelajaran
konvensional.Selain itu, kebijakan pendidikan nasional, termasuk Kurikulum
Merdeka, menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berbasis
diferensiasi. Kurikulum ini memberikan keleluasaan bagi guru untuk
melakukan asesmen diagnostik awal dan penyesuaian pembelajaran sesuai
capaian pembelajaran serta karakteristik peserta didik. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya praktik pedagogis, tetapi juga
amanat kebijakan yang mendorong transformasi proses belajar di kelas
matematika.Meski demikian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi bukan
tanpa tantangan. Guru matematika sering menghadapi kendala dalam
melakukan pemetaan kebutuhan siswa secara akurat, mengelola kelas yang
besar, serta menyiapkan variasi materi dan aktivitas dalam satu waktu.
Tantangan ini kerap membuat guru merasa bahwa penerapan diferensiasi
menambah beban kerja. Namun, penelitian menunjukkan bahwa ketika guru
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BAB 10

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN
BERBASIS PROYEK DALAM
MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP VOLUME KUBUS DAN

BALOK

Gideon Sarungallo, S.Pd.
SMPN 2 Sanggalangi Satap

A. PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika pada materi bangun ruang, khususnya konsep

volume kubus dan balok, merupakan salah satu kompetensi dasar yang
membutuhkan pemahaman konseptual yang kuat. Banyak peserta didik
mengalami kesulitan ketika harus menghubungkan rumus volume dengan
representasi konkret dari suatu bangun ruang. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang bersifat prosedural belum sepenuhnya mampu
membawa peserta didik memahami struktur dan makna matematis yang
mendasarinya. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang
lebih kontekstual, aplikatif, dan mampu melibatkan siswa secara aktif.Salah
satu pendekatan yang relevan dalam konteks pembelajaran matematika
modern adalah Project-Based Learning (PjBL). Model ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui proyek nyata yang
menuntut eksplorasi, investigasi, dan penerapan konsep matematika. PjBL
dinilai mampu meningkatkan keterlibatan belajar karena siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga membangun pengetahuan melalui
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pengalaman langsung. Hal ini sejalan dengan perkembangan pedagogi abad
ke-21 yang menempatkan siswa sebagai pusat proses pembelajaran.

Penelitian Wahyuddin, Satriani, Rusdin, dan Nurwidiani (2022)
menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran matematika
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Penerapan proyek
tidak hanya memberikan konteks pembelajaran, tetapi juga mendorong siswa
untuk memahami konsep secara lebih mendalam karena mereka terlibat dalam
proses merancang, mengukur, menghitung, dan mengevaluasi secara langsung.
Temuan ini memperkuat alasan bahwa PjBL dapat diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman konsep volume bangun ruang.Lebih lanjut,
Miranda dan Utama (2025) menemukan bahwa PjBL efektif digunakan di
tingkat sekolah dasar karena model ini memberikan kebebasan bagi siswa
untuk mengeksplorasi masalah nyata melalui proyek yang sesuai dengan
kemampuan perkembangan kognitif mereka. Dalam konteks pembelajaran
geometri, pendekatan berbasis proyek memungkinkan siswa untuk
menghubungkan objek konkret di sekitar mereka dengan representasi
matematis, sehingga konsep volume dapat dipahami sebagai proses
membangun makna, bukan sekadar penerapan formula.

Di era digital, PjBL dapat diperkuat dengan memanfaatkan teknologi.
Nurjanah, Rohimah, dan Yusepa (2025) menegaskan bahwa integrasi PjBL
dengan media digital seperti Quizizz mampu meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa. Interaksi digital memberikan pengalaman belajar
tambahan bagi peserta didik untuk menguji konsep volume melalui kuis
interaktif, simulasi, maupun penilaian formatif berbasis proyek. Temuan ini
menunjukkan bahwa PjBL mudah disinergikan dengan teknologi
pembelajaran modern.Selain itu, PjBL sangat relevan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman
dan penguatan kompetensi. Eriza dan Hadi (2023) mengungkapkan bahwa
PjBL menjadi strategi efektif untuk mendukung pencapaian Profil Pelajar
Pancasila karena model ini mendorong kreativitas, kolaborasi, kemampuan
pemecahan masalah, serta komunikasi matematis. Dengan demikian,
penggunaan PjBL dalam pembelajaran volume dapat membantu guru
mengintegrasikan tujuan kurikulum dengan praktik pembelajaran aktual.

Dalam konteks materi bangun ruang, proyek dapat memungkinkan
peserta didik membangun sendiri model kubus dan balok dari bahan konkret
seperti kardus, kayu, atau balok unit. Hermawati (2023) menemukan bahwa
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BAB 11
OPTIMALISASI PENELITIAN

TINDAKAN KELAS (PTK) DI SMA

Jefri Layuk Pake, S.Pd.
Universitas Kristen Indonesia Toraja

A. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan

sumber daya manusia. Kualitas pembelajaran di tingkat SMA sangat
menentukan kesiapan siswa dalam menghadapi jenjang pendidikan yang lebih
tinggi maupun dunia kerja. Oleh karena itu, guru dituntut untuk terus
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang inovatif,
adaptif, dan berbasis kebutuhan siswa. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menjadi salah satu alternatif strategis dalam menjawab tantangan tersebut.
PTK adalah upaya sistematis yang dilakukan guru untuk memperbaiki praktik
pembelajaran berdasarkan refleksi terhadap proses mengajar yang
dilakukannya sendiri. Melalui PTK, guru dapat mengidentifikasi masalah,
merancang solusi, mengimplementasikan tindakan perbaikan, serta
mengevaluasi hasilnya. Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa
pelaksanaan PTK di SMA masih belum optimal. Banyak guru menganggap
PTK hanya sebagai syarat administratif untuk kenaikan pangkat, bukan
sebagai sarana peningkatan mutu pembelajaran. Di sisi lain, tantangan seperti
keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan metodologi PTK, serta rendahnya
dukungan institusi turut memengaruhi rendahnya antusiasme guru dalam
melakukan PTK. Oleh karena itu, perlu adanya upaya strategis untuk
mengoptimalkan pelaksanaan PTK di SMA agar dapat memberikan dampak
nyata terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
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B. KONSEP DASAR PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang

dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan tujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu proses pembelajaran. PTK dilakukan secara sistematis
melalui siklus tindakan yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Dalam konteks SMA, PTK menjadi sarana reflektif
guru dalam menyelesaikan persoalan pembelajaran seperti rendahnya
motivasi siswa, kurangnya partisipasi dalam diskusi, atau hasil belajar yang
belum optimal. Berbeda dari penelitian akademis murni, PTK lebih bersifat
praktis, langsung menyentuh konteks kelas, dan bertujuan untuk perbaikan
nyata.

C. URGENSI PTK DI SMA
Pelaksanaan PTK sangat penting di tingkat SMA karena: Peningkatan

Kualitas Pembelajaran: Guru dapat mengevaluasi pendekatan yang digunakan
dan menemukan strategi yang lebih efektif, seperti model pembelajaran
kooperatif, berbasis proyek, atau berbasis teknologi. Pengembangan
Profesionalisme Guru: Dengan melakukan PTK, guru tidak hanya menjadi
pelaksana kurikulum, tetapi juga agen perubahan yang aktif melakukan
inovasi dalam pembelajaran. Mengembangkan Budaya Refleksi: PTK
mendorong guru untuk terus mengevaluasi dan memperbaiki proses mengajar,
menciptakan budaya pembelajaran berkelanjutan (lifelong learning).
Memberikan Solusi terhadap Masalah Spesifik di Kelas: Setiap kelas memiliki
karakteristik unik. PTK membantu guru merancang tindakan yang sesuai
dengan kondisi kelasnya sendiri. Mendukung Kenaikan Pangkat dan Kinerja
Guru: Laporan PTK yang baik dapat menjadi dokumen pendukung dalam
usulan kenaikan pangkat, pengembangan karier, dan penilaian kinerja guru
(PKG).

Dengan memahami konsep dasar dan urgensinya, guru diharapkan tidak
lagi memandang PTK sebagai beban administratif, tetapi sebagai bagian dari
praktik profesional mereka untuk terus meningkatkan mutu pendidikan.

1. Tantangan Dalam Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Di

SMA

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang ideal menuntut
kesiapan dari berbagai aspek, baik dari sisi guru sebagai pelaksana,
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